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EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PENYALURAN DANA PINJAMAN 
BERGULIR PADA PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN 





Efektifitas adalah suatu tujuan yang hendak dicapai bersama dalam suatu 
organisasi atau perusahaan. Untuk itu pelaksaanaan PKBL agar dapat berjalan 
sesuai tujuan yang ingin di capai maka PKBL memerlukan sosialisasi kepada 
masyarakat luas agar tujuan tersebut dapat berjalan dengan efektif dan tercapai 
tujuan bersama yang diinginkan. Dari itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan penyaluran dana pinjaman bergulir 
pada program kemitraan dan bina lingkungan di PTPN II Tanjung Morawa. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Analisis data keseluruhan dilakukan 
degan peringkasan data yaitu menyeleksi data, disederhanakan, dan diambil 
makna utama (intinya). Data yang disajikan berdasarkan fakta-fakta yang dapat 
diambil dari penelitian yang dilakukan, sehingga memberikan gambaran yang 
jelas tentang efektivitas pelaksanaan penyaluran dana pinjaman bergulir pada 
program kemitraan dan bina lingkungan di PTPN II Tanjung Morawa. penelitian 
ini berdasarkan dari kelima tolak ukur efektivitas pelaksanaan program kemitraan 
dan bina lingkungan diantaranya : Adanya tujuan dalam PKBL yang hendak 
dicapai, Adanya sumber daya yang terampil, Adanya kerja sama yang baik, 
Adanya sarana dan prasarana yang mendukung PKBL, Adanya pelayanan dalam 
PKBL. tolak ukur tersebut peneliti memperoleh Adanya tujuan dalam PKBL yang 
hendak dicapai, Adanya sumber daya yang terampil, Adanya kerja sama yang 
baik, Adanya sarana dan prasarana yang mendukung PKBL, Adanya pelayanan 
dalam PKBL tidak sepenuhnya berjalan secara efektif yang dimana pihak PKBL 
kurang melakukan sosialisasi kepada masyarakat luas. Sehingga hasil dari 
penelitian ini bahwa efektivitas pelaksanaan penyaluran dana pinjaman bergulir 
pada program kemitraan dan bina lingkungan di PTPN II Tanjung Morawa tidak 
sepenuhnya berjalan efektif sehingga tujuan dari program PKBL belum 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
BUMN memiliki Perusahaan salah satunya PTPN II (Persero) adalah sebuah 
perusahaan BUMN yang bergerak di bidang perkebunan di provinsi Sumatra utara 
karena kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam, maka perusahaan 
tersebut wajib menerapkan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. 
Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan adalah suatu program bantuan 
yang di berikan oleh BUMN dengan cara memberikan dana pinjaman bergilir 
untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri. 
Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan memiliki tujuan untuk pemberdayaan 
ekonomi kerakyatan dan mengentaskan kemiskinan yang sasarannya ditujukan 
kepada Mitra Binaan (UKM).PTPN II mengeluarkan dana pinjaman ini 
menggunakan mekanisme  sebagai berikut (a)  calon mitra binaan (UKM) yang 
membutuhkan dana pinjaman membuat proposal. (b) kemudian  proposal tersebut 
dikirim ke PTPN II agar proposal tersebut dapat seleksi. (c) kemudian tahap 
evaluasi berkas proposal. (d)  setelah berkas di evalusi, berkas diproses sesuai 
standart operasional prosedur BUMN. (e) setelah di proses calon mitra binaan 
menandatangan kontrak jika proposalnya diterima dan sesuai kreteria standart 




setelah pihak Mitra Binaan (UKM) Mendapatkan dana pinjaman yang di 
berikan oleh PKBL PTPN II, pihak UKM wajib mengembalikan pinjaman secara 
tepat waktu sesuai pinjaman yang telah disepakati dan Menyampaikan laporan 
perkembangan usaha secara periodik kepada PKBL PTPN-II. Dan keuntungan 
yang di dapatkan oleh pihak PKBL untuk perusahaan PTPN II sebesar 3 % dari 
laba setelah pajak tahunan dan dari ke untungan perusahaan memberikan sebagian 
keuntungannya ke PKBL sebesar 4 % dari keuntungan keseluran perusahaan yang 
di dapatkan. 
Program kemitraan PTPN II Tanjung Morawa dalam hal ini penyaluran 
dana bergulir di dasari oleh Peraturan Mentri BUMN RI No PER-
02/MBU/07/2017 yang dimana di dalamnya menjelaaaskan bahwa salah satu 
maksud dan tujuan pendirian BUMN adalah turut aktif memberikan bimbingan 
dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi dan 
masyarakat, serta wujudnya adalah dilaksanakannya PKBL (Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan ) oleh seluruh BUMN. 
Program bina lingkungan yaitu program yang memberdayakan kondisi 
masyarakat yang berada di sekitaran perusahaan yang bersifat pinjaman tambahan 
dan berjangka pendek melalui pemanfaatan dana perusahaan setelah pajak 
maksimal sebesar 3%, hal ini sesuai dengan Peraturan Mentri BUMN RI No PER-
02/MBU/07/2017, yang di dalamnya memiliki kreteria sebagai berikut: (a), 
Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil 
penjualan tahunan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta 
 
 
rupiah). (b), Milik Warga Negara Indonesia. (c), Berdiri sendiri, bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi 
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar. 
(d), Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan 
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk usaha mikro dan 
koperasi. (e), Mempunyai potensi dan prospek usaha untuk dikembangkan. (f), 
Telah melakukan kegiatan usaha minimal 1 (satu) tahun. (g), Belum memenuhi 
persyaratan perbankan (non bankable). 
Hal-hal tersebut adalah kriteria yang dituangkan dalam kebijakan yang 
dikeluarkan oleh Kementrian BUMN. Namun pada praktiknya, di BUMN PTPN 
II setiap calon mitra binaan juga harus memiliki jaminan baik berupa BPKB, 
Surat Tanah, Akte jual Beli atau surat berharga lainnya yang dititipkan kepada 
perusahaan untuk menjaga etikad baik atas pinjaman yang dilakukan. 
Saat ini Program kemitraan PTPN II tanjung morawa baru mulai 
dilaksanakan tahun 2018 sampai saat ini dana bergulir yang telah disalurkan oleh 
PTPN II Tanjung Morawa Rp 1.575,000,000 kepada 68 mitra binaan yang berasal 
dari beberapa Kabupaten dan Kota yaitu 11 mitra binaan dari Kabapaten Deli 
Serdang, 25 mitra binaan dari Kabupaten Serdang Bedagai, 29 mitra binaan dari 
Kabupaten Langkat, 1 mitra binaan dari Kota Kota Binjai, dan 2 mitra binaan dari 
Kota Medan. Pinjaman lunak ini ditujukan untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat yang menjalankan usaha mikro dalam berbagai sektor sehingga 
usahanya akan memberikan kontribusi secara positif, dan dapat meningkatkan 
 
 
ekonomi keluarga, serta dapat menjadi pengusaha yang mampu bersaing dengan 
para UKM baik provinsi maupun daerah. 
Sasaran dalam program kemitraan dan bina lingkungan (PKBL) adalah 
Mitra Binaan Atau Yang Di Sebut Usaha Kecil Menengah (UKM) dan memiliki 
tujuan pencapaian pemberdayaan ekonomi kerakyatan dan pengentasan 
kemiskinan. Akan tetapi dalam mencapai tujuan tersebut terdapat beberapa 
kendala yaitu masih sangat minim sekali pengetahuan dan informasi dari PTPN II 
terhadap masyarakat yang menyebabkan PKBL tidak berjalan secara Efekti Dan 
Efesien, masih banyaknya UKM yang menunggak pembayaran sehingga dapat 
menghambat pembayaran UKM lain yang menyebabkan tujuan dan sasaran tidak 
tercapai. 
Seharusnya PTPN II lebih meningkatkan pelayanan ke pada masyarakat  
karena dengan segala kemudahan dan keistimewaan yang didapatkan oleh suatu 
mitra binaan, PKBL jauh lebih unggul dibandingkan produk-produk perbankan 
baik dari segi bunga ataupun manfaat lainnya yang didapatkan. Oleh sebab itu,  
program ini adalah suatu jawaban dari keluh kesah para UKM yang merasa 
kesulitan mencari modal untuk menjalankan bisnisnya, akan tetapi sebagai 
pengelola PKBL masih sangat kesulitan untuk mencari calon mitra binaan untuk 
dapat menggulirkan dana Program Kemitraan yang tersedia, yang dimiliki oleh 
perusahaan dan seharusnya pihak mitra binaan sendiri harus sadar melaksanakan 
pembayaran kewajiban angsuran per bulannya, 
 
 
Pada dasarnya, peran BUMN termasuk PKBL PTPN II dalam 
pemberdayaan UKM tidak hanya terdiri dari pemberian bantuan saja, namun juga 
pembinaan. Pembinaan yang mencakup pemberian pemahaman dan juga 
pemberian keterampilan kepada UKM dalam mengelola dana usahanya. Hal ini 
sesuai  dengan Peraturan Mentri BUMN RI No PER-02/MBU/07/2017 yang telah 
disebutkan di atas. Namun unit CDC (Community development center) sebagai 
unit pelaksanaan program kemitraan terlihat cenderung lebih mengutamakan 
pemberian bantuan saja sedangkan dalam hal pembinaan belum dilaksanakan 
dengan optimal. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti Efektivitas 
Pelaksanaan Penyaluran Dana Pinjaman Bergilir Pada Program Kemitraan 
Dan Bina Lingkungan ( PKBL ) PTPN II Tanjung Morawa. 
  
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 
perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana Efektivitas pelaksanaan 
penyaluran dana pinjaman bergulir pada Program Kemitraan Dan Bina 
Lingkungan (PKBL) PTPNII Tanjung Morawa. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas pelaksanaan penyaluran dana pinjaman bergilir pada program 
kemitraan dan bina lingkungan (PKBL) di PTPN II Tanjung Morawa. 
 
 
1.4.Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Sebagai bahan masukan bagi PTPN II Tanjung Morawa pada program 
kemitraan dan bina lingkungan (PKBL) dalam usaha kecil dan menengah 
(UKM) untuk mengambil keputusan dan kebijakan khususnya dalam rangka 
mengembangkan usaha mitra binaan sekitar PTPN II tanjung morawa  
b) Untuk melatih diri penulis dalam mengembangkan wawasan dan pikiran 
secara ilmiah, rasional dalam menghadapi masalah yang ada dan timbul di 
daerah itu sendiri dan mengusut masalah yang ada. 
c) Sebagai bahan referensi bagi penulis yang akan melakukan penelitian yang 
sama dimasa yang akan dating. 
 
1.5. Sistematika Penulisan  
Pada penulisan proposal ini peneliti membuat suatu sistematika dngan 
membagi tulisan menjadi 5 (lima) bab yaitu : 
BAB I Pada bab ini peneliti menguraikan latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan 
BAB II  Pada bab ini peneliti menguraikan teori teori yang relevan tentang 
Efektivitas Pelaksanaan Penyaluran Dana Pinjaman Bergilir Pada 




BAB III Pada bab ini peneliti menguraikan tentang jenis penelitian, 
kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi, 
informan/narasumber, teknik pengumpulan data teknik analisis 
data dan  lokasi waktu penelitian. 
BAB  IV Pada bab ini berisikan tentang Penyajian Data, Deskripsi Hasil 
Wawancara dan Pembahasan pengolahan data sekaligus 
menyimpulkan. 

















2.1.1 Pengertian Efektivitas  
Efektivitas menurut Rosalina (2012: 3) adalah pencapaian tujuan yang ingin 
segera dicapai, agar tujuan tersebut dapat berjalan sesuai dengan harapan ataukah 
justru tidak berjalan sesuai dengan harapan yang telah di tetapkan. 
Efektifitas menurut keban (2004:140) adalah suatu organisasi dapat 
dikatakan efektif kalau tujuan organisasi atau nilai nilai sebagaimana ditetapkan 
dalam visi tercapai. Nilai-nilai yang telah disepakati bersama antara para 
stakeholder dari organisasi yang bersangkutan. 
Efektivitas Menurut Mahmudi (dalamKatrina, 2005:13) adalah hubungan 
antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output 
terhadap pencapaian tujuan,maka semakin efektif organisasi, program atau 
kegiatan. Efektivitas berfokus pada outcome (hasil) suatu organisasi, program 
atau kegiatan yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi 
tujuan yang diharapkan.. 
Tangkilisan (2005:139) mendefinisikan Efektivitas adalah tingkat sejauh 
mana organisasi melaksanakan kegiatan atau fungi-fungsi (operasi kegiatan, 
program, atau misi) sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan 
menggunakan secara optimal alat-alat dan sumber-sumber yang ada. 
 
 
Selanjutnya Nainggolan (2016: 8) menjelaskan bahwa, efektivitas 
merupakan suatu kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana 
dan prasarana dalam jumlah tertentu agar tercapainya suatu tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan sebelumnya atau dengan kata lain sasaran atau tujuan telah 
tercapai sesuai rencana yang telah ditentukan. Demikian pula sebaliknya sasaran 
atau tujuan tidak sesuai dengan yang telah direncanakan, maka pekerjaan itu dapat 
dikatakan tidak efektif. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan 
suatu organisasi yang memiliki tujuan yang ingin dicapai dan memiliki nilai nilai 
yang telah disepakati bersama antara para stekholder dengan organisasi yang 
bersangkutann. 
 
2.1.2. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas 
Dalam konsep efektivitas terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Adapun menurut Sutrisno (2011: 125) terdapat empat kelompok variable yang 
berpengaruh terhadap efektivitas organisasi yaitu:  
a) karakteristik organisasi, termasuk struktur dan organisasi. 
b) karakteristik lingkungan internal dan lingkungan eksternal. 
c) karakteristik karyawan. 
d) kebijakan praktik manajemen.  
Handayani (2017: 17) efektivitas dapat berjalan efektif apabila kemampuan 
untuk memilih tujuan tepat dan terarah sehingga dapat berjalan relatif singkat. 
 
 
Suatu pelaksanaan kerja tersebut di proses mendekati kepada unsur-unsur dari apa 
yang dimaksudkan dalam defenisi efektivitas itu sendiri. 
Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi efektivitas 
diantaranya : terdapat di dalam organisasi, struktur, lingkungan eksternal dan 
internal karyawan dan menejeman. Jika organisasi tersebut tidak memperhatikan 
tujuan dari masing masing tugas organisasi tersebut maka efektifitas tersebut 
dapat berpengaruh ke efektivitasannya.  
 
2.1.3. Kriteria Efektivitas 
Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat sederhana, 
karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung dari 
siapa yang menilai serta menginterfresentasikannya. Bila dipandang dari sudut 
produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa 
efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. Tingkat 
efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah 
ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika hasil usaha 
atau hasil kerja dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan 
tujuan tidak tercapai atau sasaran  yang  diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak 
efektif. 
Handayani (2017: 13) menjelaskan kriteria efektivitas dapat diukur dari 
sejauh mana organisasi melaksanakan kegiatan atau fungsi-fungsi sehingga tujuan 
yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan menggunakan secara optimal alat- 
alat dan sumber daya yang ada. 
 
 
Rihardini (2012: 15) mengatakan mengenai ukuran efektivitas yaitu;  
a) pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang 
sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir 
semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan 
pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti 
periodisasinya. Sebuah program dikatakan efektif jika telah teapat dengan 
sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Pencapaian tujuan terdiri dari 
beberapa faktor, yaitu: Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target 
kongktit. 
b) adaptasi adalah kemampuan organisasi atau program untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses 
pengadaan dan pengisian tenaga kerja, dalam hal ini yang perlu 
diperhatikan adalah apakah pengisian tenaga kerja sudah sesuai dengan 
latar belakang pendidikan dari pelaksana program itu sendiri. Peran aktif 
dari pelaksana program juga termasuk di dalam adaptasi program, agar 
tujuan dari sebuah program dapat tercapai secara maksimal. Serta adanya 
tanggapan program dari lingkungan luar seperti keingginan sasaran, dan 
kualitas dari program itu sendiri. Integrasi yaitu pengukuran terhadap 
tingkat kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi, 
pengembangan konsensus dan komunikasi dengan berbagai macam 
organisasi lainnya. 
c) integrasi menyangkut proses sosialisasi. Sosialisasi di sini merupakan 
sosialisasi secara langsung dengan bertatap muka atau dengan 
 
 
menggunakan perantara misalnya baleho, atau dengan menggunakan 
pamflet. Proses sosialisasi ini mempunyai tujuan agar program yang 
berjalan dapat diketahui oleh masyarakat serta memberikan informasi 
kepada masyarakat tujuan adanya program tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan menjadi delapan ukuran 
ataupun kriteria efektivitas antara lain: kejelasan tujuan yang hendak dicapai 
sebagai suatu proses, perumusan kebijakan yang mantap berkaitan dengan tujuan 
yang hendak dicapai dan, strategi pencapain tujuan yang telah ditetapkan, 
penyusunan perencanaan program yang tepat dan matang, tersedianya sarana dan 
prasarana kerja, pelaksanaan yang efektif dan efisien, sistem pengawasan dan 
pengendalian yang bersifat mendidik, 
 
2.1.4. Efektivitas Program  
Efektivitas program juga merupakan suatu ukuran keberhasilan dari 
program yang sedang dijalankan. Secara umum efektivitas program memiliki arti 
telah berhasilnya suatu program yang dilakukan sesuai dengan yang dinginkan. 
Definisi efektivitas sendiri telah dikemukaan sebelumnya melalui beberapa 
pendapat para ahli diantaranya yaitu, menurut Raihani (2015: 8) adalah kondisi 
atau keadaan yang dapat menunjukkan tingkat keberhasilan dalam suatu pekerjaan 
sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Efektivitas dijadikan sebagai ukuran 
berhasil atau tidaknya suatu pekerjaan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Nainggolan (2016: 8) menjelaskan bahwa, efektivitas merupakan suatu 
kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 
 
 
dalam jumlah tertentu agar tercapainya suatu tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya atau dengan kata lain sasaran atau tujuan telah tercapai 
sesuai rencana yang telah ditentukan. Demikian pula sebaliknya sasaran atau 
tujuan tidak sesuai dengan yang telah direncanakan, maka pekerjaan itu dapat 
dikatakan tidak efektif. 
Kemudian Andari (2017: 16) mendefinisikan efektivitas program adalah 
kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 
melalui suatu prosedur atau cara yang disahkan dengan memperkirakan anggaran 
serta, strategi yang diperlukan dalam mencapai tujuan. 
Menurut Siagian (2015: 189) Efektivitas program dapat diketahui pelatihan 
dan pengembangan harus jelas diketahui apa yang ingin dicapai.sala satu sasaran 
yang ingin dicapai adalah mengajarkan keterampilan tertentu yang pada umumnya 
berupa keterampilan baru yang belum dimiliki oleh para pekerja padahal 
diperlukan dalam pelaksanaan tugas dengan baik.   
Menurut Budiani (2007: 53) untuk mengukur efektivitas suatu program 
dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel sebagai berikut : 
a) ketepatan sasaran program (yaitu sejauh mana peserta program tepat 
dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya). 
b) sosialisasi program (yaitu kemampuan penyelenggara program dalam 
melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan 
program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan 
sasaran peserta program pada khususnya). 
 
 
c) tujuan program (yaitu sejauhmana kesesuaian antara hasil pelaksanaan 
program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya). 
d) pemantauan program (yaitu kegiatan yang dilakukan setelah 
dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta 
program). 
Nasution (2017: 19) menjelaskan bahwa efektivitas program memiliki 
beberapa ukuran efektivitas, antara lain;  
a) pencapaian tujuan (pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian 
tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar 
pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik 
dalam arti pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan 
dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, 
yaitu :  
1) kurun waktu pencapaiannya ditentukan, 
2) sasaran merupakan target yang kongkrit);  
b) integrasi (pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk 
mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi dengan 
berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi terdiri dari beberapa faktor, 
yaitu 
1) Prosedur. 
2) proses sosialisasi. 
 
 
c) adaptasi (proses penyesuaian diri yang dilakukan untuk menyelaraskan 
suatu individu terhadap perubahan–perubahan yang terjadi di 
lingkungannya. Adaptasi terdiri dari beberapa faktor, yaitu : 
1) peningkatan kemampuan. 
2) sarana dan prasarana).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan Efektivitas program adalah 
kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan akan suatu kegiatan, berdasarkan 
prosedur dan pemilihan tujuan, melalui pemanfaatan sumber daya, anggaran, 
sarana dan prasarana, serta integrasi (mengadakan sosialisasi, pengembangan 
konsensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya) agar 
tercapainya tujuan organisasi yang secara sadar telah ditetapkan sebelumnya. 
Maka Efektivitas program dapat dikatakan efektif jika diukur dari ; 
kesesuaian prosedur, pemanfaatan sumber daya, anggaran, sarana dan prasarana, 
pencapaian tujuan dan integrasi (mengadakan sosialisasi, pengembangan 
konsensus dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. 
 
2.2.Konsep Pelaksanaan 
2.2.1. Pengertian Pelaksanaan 
Siagian (2007:95) mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah keseluruhan 
usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar 
mau dan ikhlas untuk bekerja dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan 
secara efektif dan efisien. Pelaksanaan (actuating) dilakukan setelah sebuah 
 
 
organisasi memiliki perencanaan dan melakukan pengorganisasian terhadap 
sumber daya yang ada. 
Paslong (2008:2) mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah kegiatan 
masyarakat atau lembaga yang sungguh-sungguh untuk mengembangkan strategi 
yang optimal untuk mencapai serangkaian tujuan-tujuan yang diinginkan. 
Majone dan Wildavsky dalam Nurdin (2002:70) mengemukakan 
pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa 
Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. 
Nawawi (2003: 95) menjelaskan bahwa actuating terdiri dari beberapa 
kegiatan yakni pengarahan (commanding), bimbingan (directing) dan komunikasi 
(communication). Secara langsung dijelaskan bahwa pengarahan dan bimbingan 
adalah kegiatan menciptakan, memelihara, mempertahankan dan memajukan 
organisasi melalui setiap personil, baik secara struktural maupun fungsional, agar 
tidak keluar dari usaha mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Agustino (2006 : 149 ) dimana terdapat empat variabel yang 
sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan kerja yaitu : (1) Komunikasi, (2) 
Sumberdaya, (3) Disposisi, (4) Struktur Birokrasi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan (actuatin) 
merupakan suatu tugas seorang pimpinan untuk menggerakkan anggotanya dan 
mengarahkan anggotanya untuk melaksanakan atau mencapai tujuan suatu 




2.2.2. Fungsi Dan Tujuan Pelaksanaan  
Funsi pelaksanaan lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan 
langsung dengan orang-orang dalam organisasi. Perencanaan dan 
pengorganisasian yang baik kurang berarti bila tidak diikuti dengan penggerakkan 
seluruh potensi utama sumber daya manusia (sdm) yang ada harus dioptimalkan 
untuk mencapai visi misi dan program kerja organisasi. Setiap sdm harus bekerja 
sesuai dengan tugan, fungsi, dan peran. Keahlian dan kompetensi masing-masinng 
sdm untuk mencapai visi misi dan program kerja organisasi yang telah ditetapkan. 
 Tujuan pelaksanaan yaitu : 
a) Menciptakan kerja sama yang lebih efesien. 
b) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan staf. 
c) Menumbuhkan rasa memiliki dan menyukai pekerjaan.  
d) Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang meningkatkan motivasi dan 
prestasi kerja staf. 
e) Membuat organisasi berkembang secra dinamis. 
 
2.2.3. Perinsip Pelaksanaan  
Menurut Kurniawan (2009), prinsip-prinsip dalam pelaksanaan (actuating) 
antara lain:  
a) memperlakukan pegawai dengan sebaik-baiknya. 
b) mendorong pertumbuhan dan perkembangan manusia.  
c) menanamkan pada manusia keinginan untuk melebihi. 
d) menghargai hasil yang baik dan sempurna. 
 
 
e) mengusahakan adanya keadilan tanpa pilih kasih.  
f) memberikan kesempatan yang tepat dan bantuan yang cukup. 
g) memberikan dorongan untuk mengembangkan potensi dirinya. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa ada beberapa elemen dalam pelaksanaan 
(actuating) yaitu sebagai berikut:  
a) coordinating adalah fungsi yang harus dilakukan oleh seseorang manajer 
agar terdapat suatu komunikasi atau kesesuaian dari berbagai kepentingan 
dan perbedaan kepentingan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
b) motivating merupakan salah satu elemen penting dalam manajemen 
perusahaan, dengan memberikan fasilitas yang bagus dan gaji yang cukup 
maka kinerja para karyawan dalam perusahaan akan optimal. 
c) communication adalah komunikasi antara para pemimpin dan karyawan 
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
d) commanding merupakan suatu perintah dari atasan kepada bawahannya. 
Dengan pengarahan yang baik dari atasan dengan visi dan misi yang jelas 
dari suatu manajer perusahaan dapat menimbulkan efek yang positif untuk 
perusahaan itu sendiri. 
 
2.3.Penyaluran Dana Pinjaman (Kredit) 
2.3.1. Pengertian kredit 
Menurut Kasmir (2014: 112)  dalam bahasa latin kredit di sebut „credere‟ 
yang artinya percaya. Maksunya si pemberi kredit percaya kepada si penerima 
kredit, bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai 
 
 
perjanjian. Sedangkan bagi sipenerima kredit berarti menerima kepercayaan, 
sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar kembali pinjaman tersebut 
sesuai dengan jangka waktu. 
Kredit menurut fahmi (2014: 90) dalam bahasa latin yaitu credere, yang 
diterjemahkan sebagai kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Kredit 
dan kepercayaan (trust) adalah ibarat sekeping mata uang logam yang tidak dapat 
dipisahkan.Sesuai dengan Undang Undang No 10 Tahun 1998 tentang perubahan 
atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam  meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan pemberian bunga. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat pula disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan kredit adalah suatu kepercayaan yang dimana si peminjam 
dapat mengembalikan pinjaman ke pada bank dengan tepat waktu yang sudah di 
tentukan oleh pihak bank tersebut. 
 
2.3.2. Tujuan kredit 
Tujuan Kredit Menurut Kasmir (2014: 115)  adalahPemberian suatu fasilitas 
kredit mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai yang tentunya tergantung 
dari tujuan bank itu sendiri, adapun tujuan pemberian kredit sebagai berikut  
 
 
a) Mencari keuntungan untuk memperoleh keuntungan. Hasil keuntungan ini 
diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa 
dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah 
b) Membantu usaha nasabah unuk membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal 
kerja. Dengan dana tersebut maka pihak debitur akan dapat 
mengembangkan dan memperluaskan usahanya. 
c) Membantu pemerintah membantu pemerintah dalam berbagai bidang, bagi 
pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, 
maka semakin baik. 
 
2.3.3. Jenis Jenis Kredit 
Jenis Kredit Menurut Kasmir (2014: 119)  Secara umum jenis jenis kredit 
yang disalurkan oleh bank jika dilihat dari berbagai segi adalah sebagai berikut : 
a) Dilihat dari segi keuntungan  
1) Kredit investasi merupak kredit jangka panjang yang biasanya 
digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun 
proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. 
2) Kredit modal merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan 
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 
b) Dilihat dari segi tujuan kredit  
 
 
1) Kredit produktif digunakan untuk meningkatkan usaha atau 
produksi atau investasi, kredit ini diberikan untuk menghasilkan 
barang dan jasa. 
2) Kredit konsumtif digunakan untuk mengkonsumsi sacara pribadi, 
dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang atau jasa yang 
dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh 
seseorang atau badan usaha. 
3) Kredit perdagangan merupakan kredit yang diberikan kepada 
pedagang dan digunakan untuk membiayai aktivitas 
perdagangannya seperti untuk membeli barang daganganyang 
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan 
tersebut. 
c) Dilihat dari segi jangka waktu  
1) Kredit jangka pendek merupakan kredit yang memiliki jangka 
waktu kurang dari satu tahun atau paling lama satu tahun dan 
biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. 
2) Kredit jangka menengah memilikin jangka kreditnya berkisar satu 
tahun sampai dengan tiga tahun dan biasanya kredit ini digunakan 
untuk melakukan investasi. 
3) Kredit jangka panjang merupakan kredit yang masa 
pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang waktu 
pengembaliannya di atas tiga tahun atau lima tahun, biasanya 
kredit ini untuk investasi jangka panjang. 
 
 
d) Dilihat dari segi jaminan 
1) Kredit dengan jaminan merupakan kredit yang diberikan dengan 
suatu jaminan. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud 
atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang 
dikeluarkan akan dilindungi minimal senilai jaminan atau untuk 
kredit tertentu jaminan harus melebihi jumlah kredit yang diajukan 
sicalon debitur. 
2) Kredit tanpa jaminan merupakan kredit yang diberikan tanpa 
jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan 
dengan melihat prospek usaha, karakter serta loyalitas atau nama 
baik si calon debitur selama berhubungan dengan bank atau pihak 
lain. 
e) Dilihat dari sektor usaha 
1) Kredit pertanian merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor 
perkebunan atau pertanian. Sektor usaha pertanian dapat berupa 
jangka pendek atau jangka panjang. 
2) Kredit peternakan merupakan kredit yang diberikan untuk sektor  
peternakan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
3) Kredit industri merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai 
industi, baik industri kecil industri menengah atau industri besar. 
4) Kredit pertambangan merupakan kredit yang diberikan kepada 




5) Kredit pendidikan merupakan kredit yang diberikan unruk 
membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapatpula 
berupa kredit untuk para mahasiswa. 
6) Kredit profesi merupakan kredit yang diberikan kepada para 
kalangan professional seperti dokter, dosen dan pengacara. 
7) Kredit perumahan merupakan kredit untuk membiayai 
pembangunan atau pembelian perumahan dan biasanya berjangka 
panjang. 
 
2.4.Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
2.4.1 Pengertian Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 
Kemitraan dan Bina Lingkungan menurut fitria (2015:267) merupakan 
hubungan kerjasama usaha diberbagai pihak yang sinergis, bersifat sukarela, dan 
berdasarkan prinsip saling membutuhkan, saling mendukung, dan saling 
menguntungkan dengan disertai pembinaan dan pengembangan UKM oleh usaha 
besar. 
Kemitraan dan Bina Lingkungan Menurut Handayani (2017:41) adalah 
program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan 
mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. Pihak yang menjadi 
penerima bantuan program kemitraan disebut Mitra Binaan, yaitu pihak yang 
memiliki usaha kecil yang mendapatkan pinjaman dari Program Kemitraan. 
Program Kemitraan selain dilaksanakan melalui penyaluran dana bergulir juga 
pemberian pelayanan dukungan non material kepada para mitra binaannya 
 
 
diantaranya yaitu: Pembentukan mitra binaan, Pemberian dukungan pelatihan dan 
keterampilan. Pemberian kesempatan untuk melakukan promosi pada event-event 
nasional maupun internasional. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri BUMN RI No PER-02/MBU/07/2017 
adalah program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat oleh BUMN melalui 
pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. Bantuan Program Bina Lingkungan 
diantaranya: Bantuan korban bencana alam, Bantuan pendidikan dan pelatihan, 
Bantuan peningkatan kesehatan, Bantuan pengembangan prasarana dan sarana 
umum, Bantuan sarana ibadah, Bantuan pelestarian alam. Kemitraan dan Bina 
Lingkungan merupakan suatu rangkaian proses yang dimulai dengan mengenal 
calon mitranya, mengetahui posisi keunggulan dan kelemahan usahanya, memulai 
membangun strategi, Melaksanakan, memonitor, dan mengevaluasi sampai target 
tercapai. Program kemitraan merupakan salah satu program yang diadakan oleh 
setiap BUMN. Program ini merupakan program penyaluran dana bergulir, yang 
menjadi bantuan tambahan modal usaha bagi UKM dengan syarat, prosedur dan 
waktu pengembalian yang telah ditetapkan dan disepakati kedua belah pihak. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri BUMN RI No PER-02/MBU/07/2017 
tentang program kemitraan dan program bina lingkungan badan usaha milik 
negara  menyatakan bahwa usaha kecil yang dapat ikut serta dalam program 
kemitraan adalah sebagai berikut : 
1. Memiliki Kekayaan bersih paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
 
 
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua 
miliar lima ratus juta rupiah) 
2. Milik warga Negara Indonesia 
3. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, baik langsung atau tidak langsung dengan usaha 
menengah atau usaha besar. 
4. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan 
hokum, termasuk usaha mikro dan koperasi. 
5. Mempunyai potensi dan prospek usaha untuk dikembangkan. 
6. Telah melakukan kegiatan usaha minimal 6 bulan 
7. Belum memenuhi persyaratan perbankan atau lembaga keuangan non 
bank. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat pula disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan program kemitraan dan Bina Lingkungan adalah suatu bentuk 
program bantuan dan kerjasama dalam bentuk usaha diberbagai pihak untuk 
meningkatkan kemampuan usaha kecil (UKM) agar menjadi tangguh dan mandiri 
dan mampu bersaing antar UKM lainnya serta meningkatnya pertumbuhan 
ekonomi bagi UKM yang bersangkutan. 
Usaha mikro menurut Asmawita (2017:127) adalah usaha untuk 
menghasilkan dan menguntungkan yang dijalankan dan dimiliki oleh orang 
perorangan atau badan usaha perorangan.Usaha mikro sering dikaitkan dengan 
usaha yang dilakukan dengan memakai alat alat yang sederhana, metode yang 
 
 
sederhana, sumber daya yang terbatas dan modal terbatas, seperti industri rumah 
tangga, para pengrajin, usaha keda, kios dan warung. 
Usaha kecil menegah Menurut Agustina (2015 : 4) didasarkan pada 
besarnya hasil pendapatan usaha, besarnya modal, jumlah tenaga kerja hingga 
bentuk usahanya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat pula disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan UKM adalah kondisi yang menunjukkan tingkat 
keberhasilan akan suatu keuntungan bersama dengan kemampuan memilih tujuan 
melalui pemanfaatan sumber daya, dana, sarana dan prasarana dalam jumlah 
tertentu agar tercapainya tujuan UKM yang secara sadar telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Berdasarkan komarudin (1997 : 394) mengatakan pelayanan merupakan 
suatu prestasi yang dilakukan atau dikorbankan  agar dapat memuaskan 
permintaan atau kebutuhan pihak lain. 
Berdasarkan Syafii ( 1998 : 39) mengatakan pelayanan adalah suatu hal 
yang dapat menolong, menyambut, membahas, memindahkan, memuaskan, 
menghidangkan menyuguhkan, membantu menanggapi , menyediakan segala 
sesuatu yang menjadi kebutuhan atau menanggapi segala sesuatu yang menjadi 
kebutuhan atau sesuatu hal yang diperlukan oleh pihak lain  
Berdasarkan Lewis dan gilman (2005 : 22) mengatakan pelayanan adalah 
kepercayaan public warga Negara berharap pelayanan public dapat melayani 
dengan kejujuran dan sumber daya penghasil secara tepat dan dapat 
 
 
dipertanggung jawabkan menghasilkan kepercayaan public. Dibutuhkan etika 
pelayanan public sebagai pilar dan kepercayaan public dasar untuk mewujudkan 
pemerintah yang baik. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat pula disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan pelayanan adalah suatu tindakan yang dapat memuaskan 
masyarkat dalam suatu tindakan atau pertolongan dan menyuguhkan apa yang 
dibutuhkan dalam masyarkat sehingga dapat menimbulkan pelayanan yang puas 
baik untuk yang  dilayani maupun yang melayani. 
 
2.4.2. Ruang Lingkup Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
Adapun runag lingkup penyaluran dana program kemitraan dan Bina 
Lingkungan adalah sebagai berikut:  
a) Bantuan untuk korban bencana alam 
b) Bantuan untuk pendidikan/pelatihan 
c) Bantuan untuk peningkatan kesehatan 
d) Bantuan perbaikan/pengembangunan sarana/prasarana ibadah dan 
umum 








2.4.3. Mekanisme Penyaluran Pinjaman Dana Program Kemitraan Dan 
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2.4.4. Tata-tata Cara Penyaluran Pinajaman Program Kemitraan Dan 
Bina Lingkungan  
Adapun cara mendapatkan pinjaman dana program kemitraan Untuk 
mendapatkan pinjaman dana Program Kemitraan Calon Mitra Binaan harus 
membuat dan menyampaikan proposal permohonan pinjaman modal yang 
berisikan rencana penggunaan dana pinjaman dalam rangka pengembangan 
usahanya yang berisikan sekurang-kurangnya data sebagai berikut : 
a) Nama dan alamat unit usaha 
Calon Mitra Binaan 
Direktur komersil Cq. Bagian umum sub,bag, pkbl 
Seleksi ( Administrasi,Lapangan) 
Daftar Mitra Binaan 
Direktur Komersil 
Diproses Bagian Umum Sub,Bag, PKBL 








b) Nama dan alamat pemilik/pengurus unit usaha 
c) Bukti Indentitas diri pemilik/pengurus 
d) Bidang usaha 
e) Izin usaha atau surat keterangan usaha dari pihak berwenang 
f) Perkembangan kinerja usaha (arus kas, perhitungan pendapatan dan 
beban, neraca atau data yang menunjukkan keadaan  keuangan serta hasil 
usaha) 
g) Rencana usaha dan kebutuhan danaMenjamin pengembalian pinjaman 
h) Berada dalam wilayah binaan/lingkungan PTPN-II 
i) Bukan Mitra Binaan BUMN lain 
j) Membuat proposal dengan dilengkapi pas fhoto,fhoto copi KTP,izin 
usaha, fhoto copi kartu keluarga, fhoto copi jaminan, fhoto tempat usaha. 
k) Surat perjanjian pinjaman yang dilengkapi materai serta dilenkapi daftar 
cicilan pinjaman. 
 
2.4.5. kewajiban mitra binaan  
Mitra Binaan mempunyai kewajiban : Melaksanakan kegiatan usaha sesuai 
dengan rencana yang telah disetujui oleh PTPN-II, Membayar kembali pinjaman 
secara tepat waktu sesuai pinjaman yang telah disepakati, Menyampaikan laporan 
perkembangan usaha secara periodik kepada PKBL PTPN-II. Dana pinjaman 
Program Kemitraan yang diterima Mitra Binaan dikenakan jasa administrasi 







Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 
dengan analisis pengolahan data kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan pengamatan melalui cara menggambarkan keadaan objek 
penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Dengan alasan untuk mengetahui fakta yang menjadi 
variable telah berjalan dengan baik atau tidak. 
Menurut Arikunto (2010:3) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisis atau hal lain lain yang 
disebutkan hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Selain itu, untuk 
menganalisnya digunakan analisis data kualitatif yaitu prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan pengamatan, wawancara dan menggambarkan 
keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta fakta tampak atau 
sebagaimana mestinya. 
Menurut Moleong (2012:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 
holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Sedangkan jenis penelitian deskriptif yang juga dikemukakan oleh 
 
 
Moleong (2012: 11) ialah dimana data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kutipan yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumen resmi lainnya.  
Pemilihan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif tersebut 
karena peneliti ingin melihat dan menggambarkan fenomena yang terjadi pada 
Pelaksanaan Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan Di PTPN II Tanjung 
Morawa. Dengan demikian peneliti berharap bisa mengumpulkan dan 
menganalisis data yang didapat secara baik dan benar, untuk menggambarkan 
bagaimana efektivitas pelaksanaan penyaluran dana pinjaman bergilir pada 
program kemitraan dan bina lingkungan ( PKBL ) PTPN II Tanjung Morawa. 
 
3.2.Kerangka Konsep 
Konsep merupakan istilah khusus yang digunakan para ahli dalam upaya 
menggambarkan secara cermat fenomena sosial yang akan diteliti, untuk 
menghindari salah pengertian atas makna konsep-konsep yang akan dijadikan 
objek penelitian. Dengan kata lain, penulis berupaya membawa para pembaca 
hasil penelitian ini untuk memaknai konsep sesuai dengan yang diinginkan dan 
dimaksudkan oleh penulis. Jadi, definisi konsep oleh Siagian (2011: 138) ialah 
pengertian yang terbatas dari suatu konsep yang dianut dalam suatu penelitian. 
Konsep yang akan dibahas dalam penelitian efektivitas pelaksanaan penyaluran 
dana pinjaman bergilir pada program kemitraan dan bina lingkungan (PKBL) 
 
 
PTPN II Tanjung Morawa. Agar konsep tersebut dapat dijelaskan, maka kerangka 

















Adapun Definisi konsep dalam penelitian ini antara lain: 
a) efektivitas merupakan suatu organisasi yang memiliki tujuan yang ingin 
dicapai dan memiliki nilai nilai yang telah disepakati bersama antara para 
stekholder dengan organisasi yang bersangkutann. 
Penyaluran dana 
pinjaman 
KATEGORISASI :  
 
a. Adanya tujuan dalam PKBL yang hendak dicapai. 
b. Adanya sumber daya yang terampil. 
c. Adanya kerja sama yang baik. 
d. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung PKBL 
e. Adanya pelayanan dalam PKBL 
Tujuan yang tercapai 
1. Pencapaian pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan. 
2. Pengentaskan kemiskinan. 
 
Hasil yang ingin di capai 
1. Pencapaian pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan. 





b) pelaksanaan (actuating) merupakan suatu tugas seorang pimpinan untuk 
menggerakkan anggotanya dan mengarahkan anggotanya untuk 
melaksanakan atau mencapai tujuan suatu perusahaan atau organisasi. 
c) Penyaluran Dana Pinjaman (kredit) adalah suatu kepercayaan yang dimana 
si peminjam dapat mengembalikan pinjaman ke pada bank dengan tepat 
waktu yang sudah di tentukan oleh pihak bank tersebut. 
d) program kemitraan dan Bina Lingkungan adalah suatu bentuk program 
bantuan dan kerjasama dalam bentuk usaha diberbagai pihak untuk 
meningkatkan kemampuan usaha kecil (UKM) agar menjadi tangguh dan 
mandiri dan mampu bersaing antar UKM lainnya. 
 
3.4.Kategorisasi 
Kategorisasi bertujuan untuk menunjukkan bagaimana caranya mengukur 
suatu variable penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi 
kategorisasi penelitian pendukung untuk analisa dari variable tersebut. Adapun 
kategorisasi dari penelitian ini adalah: 
a. Adanya tujuan dalam PKBL yang hendak dicapai. 
b. Adanya sumber daya yang terampil. 
c. Adanya kerja sama yang baik. 
d. Adanya sarana dan prasarana yang mendukung PKBL 






Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh dari informan atau 
narasumber adalah orang yang berkaitan langsung denganpenyaluran dana 
pinjaman bergilir pada Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan ( PKBL ) PTPN 
II Tanjung Morawa. 
1) Narasumber 1 
Nama   : LENCANG RASWHENY   
Usia   : 53 Tahun 
Jenis Kelamin  : PEREMPUAN 
Pekerjaan/ Jabatan : Kepala Sub, Bagian 
2) Narasumber 2       
Nama   : JHON ir.J.P SITORUS 
Usia   : 54 Tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan/ Jabatan : ASISTEN  
3) Narasumber 3    
Nama   : SUDARIANI  
Usia   : 47 Tahun 
Jenis Kelamin  : PEREMPUAN 
Pekerjaan/ Jabatan : KEPALA PELAKSANA 
4) Nama   : RANY ANGGRAENY 
Usia   : 40 Tahun 
Jenis Kelamin  : PEREMPUAN 
 
 
Pekerjaan/ Jabatan : UKM  
5) Narasumber 6 
Nama   : SUJADI 
Usia   : 54 Tahun 
Jenis Kelamin  : LAKI-LAKI 
Pekerjaan/ Jabatan : UKM 
 
3.6.Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a) Data Primer 
Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan atau diperoleh secara 
langsung di lapangan atau tempat penelitian melalui wawancara. Suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang diambil dari sumber data 
secara langsung melalui pertanyaan atau dialog dengan satu orang atau lebih, 
terkait topik penelitian. 
b) Data Sekunder 
Data sekunder adalah teknik pengumpulan data melalui pustaka berupa 
buku, jurnal, dan yang sesuai dengan judul penelitian. Dokumen yang telah 
diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan dan dipadukan membentuk suatu 






3.7.Teknik Analisis Data 
Setelah data yang terkumpul, proses selanjutnya adalah menyederhanakan 
data yang diperoleh ke dalam bentuk yang mudah dibaca, dipahami dan 
diinterprensi yang pada hakekatnya merupakan upaya penelitian untuk mencari 
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan. Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis secara kualitatif, menurut sugiono (2014; 33) artinya dari 
data yang diperoleh dilakukan pemaparan serta interpretasi secara mendalam. 
Data yang ada di analisis serinci mungkin sehingga diharapkan dapat diperoleh 
kesimpulan yang memadai dan bisa digenerasikaan. 
 
3.8.Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah PT. Perkebunan 
Nusantara II Jalan Tanjung Morawa. Km 16,.Provinsi Sumatera Utara. Waktu 
penelitian bulan Januari-maret 2019.    
Tabel 3.1 

















1 Pengajuan Judul      
2 Penyusunan Proposal      
3 Bimbingan dan perbaikan 
proposal 
     
4 Seminar Proposal      
5 Peyusunan Skripsi      
6 Bimbingan Skripsi      




3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 
3.9.1. Sejarah PTPN II Tanjung Morawa 
Perkebunan Nusantara II merupakan hasil penggabungan PTP II dan PTP 
IX yang didirikan berdasarkan akte Notaris Harun Kamil, SH ditetapkan di 
Jakarta pada tanggal 11 Maret 1996 dengan Akte No. 35 dan diperbarui dengan 
akte Notaris N.M. Dipo Nusantara Pua Upa, SH No. 33 tanggal 13 Agustus 2008 
dan beberapa kali mengalami perubahan dengan diperbaharui akte Notaris Nanda 
Fauz Iwan, SH, M.Kn No. 19 tanggal 17 Maret 2016. 
Wilayah kerja PTPN II terletak di 6 (enam) Kabupaten/Kota di Propinsi 
Sumatera Utara, yaitu Kabupaten Langkat, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten 
Serdang Bedagai, Kabupaten Padang Lawas, Kotamadya Medan, Kotamadya 
Binjai dan Provinsi Papua terletak 1 (satu) Kabupaten yaitu Keerom. Total areal 
yang dikelola PTPN II 109.409,61 Ha dan total areal ditanami 52.118,06 Ha. 
Produk perkebunan yang dihasilkan yaitu Minyak Sawit (CPO), Inti Sawit (Palm 
Kernel), RSS, Gula, Tetes, dan Tembakau. 
 
3.9.2. Bisnis PTPN II Tanjung Morawa  
Kelapa Sawit : Kelapa sawit merupakan core bussiness dari PT Perkebunan 
Nusantara II yang terbagi atas 3 distrik yaitu Distrik Rayon Utara, Distrik 
Semusim dan Distrik Rayon Selatan. Total kebun Kelapa sawit PTPN II adalah 
sebanyak 16 kebun. 
 
 
Tebu : Salah satu tanaman musiman yang dikelola PT Perkebunan 
Nusantara II yaitu tanaman tebu. Tanaman tebu lahan kering ditanam pada areal 
seluas 5.365,96 Ha 
Tembakau : Tembakau Deli merupakan salah satu komoditi yang dimiliki 
PT Perkebunan Nusantara II. Komoditi ini terdapat pada kebun Bulu Cina, 
Helvetia dan Bandar Klippa. Luas areal untuk keseluruhan ladang tembakau 
adalah 80 Ha. 
Pabrik Gula : PT Perkebunan Nusantara II memiliki 2 unit usaha Pabrik 
Gula yaitu PG Kwala Madu dan PG Sei Semayang. Dengan kapasitas masing-
masing pabrik 4000 ton per hari. 
Pabrik Kelapa Sawit : PT Perkebunan Nusantara II memiliki 4 unit usaha 
pabrik kelapa sawit yang beroperasi pada 2 Distrik yaitu 3 PKS di Distrik Rayon 
Utara dan 1 PKS di Distrik Rayon Selatan. Masing-masing PKS tersebut memiliki 
kapasitas 50 ton TBS/jam. 
Bengkel Pusat : Bengkel Pusat merupakan salah satu unit usaha PT 
Perkebunan Nusantara II yang melayani "Captive Market" yang ada di lingkungan 
PTPN II di bidang mekanisasi pertanian, perbaikan dan pembuatan produk barang 
teknik (alat pertanian, pabrik dsb). 
 
3.9.3. Visi Dan Misi PTPN II Tanjung Morawa 
Adapun visi dan misi PTPN II Tanjung Morawa yaitu : Dari perusahaan 
perkebunan menjadi perusahaan multi usaha berdaya saing tinggi. 
 
 
Adapun yang menjadi misi PTPN II Tanjung Morawa sebagai berikut : 
a) Mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya dan usaha 
b) Memberikan kontribusi optimal 






















3.9.4. Struktur Organisasi PTPN II Tanjung Morawa  






3.9.5. Uraian Tugas Pokok Dan Fungsi (Tufoksi) PTPN II Tanjung Morawa  
bidang Pelaporan Keuangan berTugas Komite Audit mencakup penilaian 
dan reviu mengenai kebijakan dan praktek pelaporan akuntansi dan keuangan 
termasuk adanya kemungkinan perubahan-perubahan yang signifikan, dasar 
pertimbangan perlakuan akuntansi yang digunakan, standar pelaporan dan 
akuntansi, baik atas laporan tahunan maupun laporantriwulanan/ bulanan. Dalam 
melakukan penilaian dan reviu atas pelaporan keuangan tersebut Komite Audit 
mempunyai tugas, kewajiban dan wewenang .  
Bidang Pengendalian Intern dan Manajemen Resiko berTugas, kewajiban 
dan wewenang Komite Audit berkaitan bidang tersebut di atas adalah memberikan 
rekomendasi  
Komite Audit PT.Perkebunan Nusantara II (persero) Hal 8 dari19mengenai 
penyempurnaan sistem pengendalian manajemen perusahaan dan manajemen 
resiko serta pelaksanaannya.  
Ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
Kebijakan Penerapan GCG Tugas  
1. Tugas Komite Audit juga mencakup reviu secara berkala kesesuaian 
antara kebijakan yang diterbitkan oleh perusahaan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.  
2. Komite Audit juga harus melakukan evaluasi atas Pengawasan 





1. Membuat Laporan Hasil Reviu dan evaluasi secara berkala kepada 
komisaris. 
2. Memastikan bahwa Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan telah 
menyajikan tentang masalah ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan penerapan Good Corporate Governance. 
Wewenang   
1. Dalam rangka kelancaran tugasnya, Komite Audit diberi wewenang 
mengakses data/informasi pada bagian yang terkait dengan petugas namun 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.Hasil penelitian 
Dalam bab ini membahas dan menyajikan data yang diperoleh selama 
penelitian dilapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu data yang diperoleh 
dengan komunikasi langsung bersama para narasumber yang berwenang untuk 
menjawab pertanyaan yang kemudian ditarik kesimpulan. Analisis ini berfokus 
pada Efektivitas Pelaksanaan Penyaluran Dana Pinjaman Bergilir Pada Program 
Kemitraan Dan Bina Lingkungan di PTPN II Tanjung Morawa Kecamatan Deli 
Serdang.  
Untuk mendukung perolehan data, selain data primer yang diperoleh di 
lapangan melalui wawancara secara langsung oleh beberapa narasumber di  PTPN 
II Tanjung Morawa Kecamatan Deli Serdang. Maka selanjutnya juga diperoleh 
data sekunder dalam membantu menjelaskan hasil wawancara terutama yang 
terkait dengan tingkat karakteristik jawaban para narasumber seperti data-data 
berupa dokumen, arsip dan referensi lainnya yang diperoleh dari PTPN II Tanjung 
Morawa Kecamatan Deli Serdang. Data-data yeng diperoleh tersebut akan 
dideskripsikan sehingga masalah penelitian tentang Efektivitas Pelaksanaan 
Penyaluran Dana Pinjaman Bergilir Pada Program Kemitraan Dan Bina 
Lingkungan di PTPN II Tanjung Morawa Kecamatan Deli Serdang dapat terjawab 
dan dianalisis. Selanjutnya hasil wawancara akan diuraikan secara sistematis 
sesuai dengan sifat metode penelitian deskriptif kualitatif. 
 
 
4.1.1. Distribusi Narasumber Menurut Jenis Kelamin 
Distribusi narasumber berdasarkan jenis kelamin akan dikelompokkan 
menjadi dua kelompok yaitu narasumber dengan jenis kelamin laki-laki dan 
narasumber dengan jenis kelamin perempuan. Pada tabel 4.1 berikut akan 
dijelaskan frekuensi untuk masing-masing kategori. 
Tabel 4.1 
Distribusi Narasumber Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1. Laki-laki 2 40 % 
2. Perempuan 3 60 % 
 Jumlah 5 100 % 
Sumber : Data diolah dari Hasil wawancara 2019 
 
4.1.2. Distribusi Narasumber Menurut Umur 
Distribusi narasumber menurut umur dari 7 tujuh narasumber dapat 
diklasifikasikan menjadi bebapa interval yang terlihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.2 
Distribusi Narasumber Menurut Umur 
No Umur Frekuensi Persentase 
1 21-25 Tahun - - 
2 26-30 Tahun - - 
3 31-35 Tahun - - 
4 36-40 Tahun - - 
5 41-45 Tahun - - 
6 46-50 Tahun 2 40 % 
7 51-55 Tahun 3 60 % 
8 56-60 Tahun - - 
 Jumlah 5 100 % 
 
 




4.2. Deskripsi Hasil Wawancara 
1. Adanya tujuan dalam PKBL yang hendak dicapai 
Pencapaian tujuan adalah hasil yang diharapkan dan upaya pencapaian hasil 
yang ingin diperoleh dari dilakukanya kegiatan sosialisasi dalam rangka 
meningkatkan partisipasi masyarakat untuk mengikuti program PKBL di PTPN II 
Tanjung Morawa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LENCANG RASWHENY selaku 
Kepala Sub Bagian pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa 
“PKBL mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil 
agar menjadi tangguh dan mandiri kerena PKBL sudah melakukan kegiatan 
sesuai dengan struktur yang menjadi patokan program serta memiliki 
perencanaan yang sama sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan memiliki 
sarana dan prasarana yang tepat untuk bersosialisasi ke UKM.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak JHON ir.J.P, SITORUS selaku 
Seketaris pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa 
“Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri dengan 
cara pemanfaatan dana perusahaan dalam bentuk pinjaman modal dan 
pembinaan serta PKBL sudah melakukan kegiatan sesuai dengan struktur yang 
menjadi patokan program dan memiliki perencanaan yang sama sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai dan memiliki sarana dan prasarana yang tepat untuk 
bersosialisasi ke UKM.”  
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu SUDIARIANI selaku Ketua 
Pelaksana pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa 
“PKBL mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil 
agar menjadi tangguh dan mandiri serta PKBL sudah melakukan kegiatan 
penyuluhan sesuai dengan sistem yang menjadi patokan program PKBL dan 
selalu mengupdet laporan UKM serta memiliki perencanaan yang sama sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai dan memiliki sarana dan prasarana yang 
tepat untuk bersosialisasi ke UKM.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu RANY ANGGRAENY selaku 
UKM pada Senin, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa 
“Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri melalui 
dana pinjaman yang di berikan perusahaan dalam bentuk pinjaman modal akan 
tetapi peran masyarakat sangat penting dalam mencapai program yang efektif 
dan efesien hanya tetapi peran yang di berikan pihak PKBL ke pada masyarakat 
kurangnya informasi yang jelas yang di akibatkan program tersebut belum 
maksimal dan juga kurangnya pengetahuan masyarakat dalam mengikuti 
program tersebut yang dimana pembinaaan yang diberikan PKBL belum 
maksimal, yang di sebabkan kurangnya bersosialisasi yang dilakukan PKBL akan 
tapi pihak PKBL sendiripun masih mau memberikan informasi yang jelas kepada 
masyarakat jika masyarakat tersebut ingin tahu bagai mana proses program 
 
 
tersebut.dan masih mau membina masyarakatnya atau UKMnya jika ada 
kesulitan dalam mengurus administrasinya.: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak SUJADI selaku UKM pada 
Kamis, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa 
“Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri melalui 
dana pinjaman yang di berikan perusahaan dalam bentuk pinjaman modal dan 
pembinaan akan tetapi target yang hendak di capai dalam program ini belum 
sesuai target yangn hendak inginkan di capai yang dimana pihak PKBL belum 
melakukan kemaksimalannya dalam bersosialisasi ke masyarakat yang di 
sekitaran lahan PTPN II akan tetapi dalam bentuk sarana dan prasarananya 
PTPN II sudah memberikan maksimal keperluan dalalm bersosialisasi antara 
pihak PKBL maupun UMK.” 
Berdasarkan pengamatan penulis mengenai kejelasan tujuan yang hendak 
dicapai dalam pelaksanaan program kemitraan dan bina lingkungan sudah berjalan 
tetapi kurang efektif dan efesien yang disebabkan kurangnya sosialisasi pihak 
PKBL kepada masyarakat sehingga masih banyak mansyarakat yang belum 
mengetahui program tersebut. 
2. Adanya Sumber daya yang terampil  
Sumber daya adalah suatu nilai potensi yang dimiliki oleh suatu materi atau 
unsur tertentu dalam kehidupan , sumber daya tidak selalu bersifat fisik, tetapi 
 
 
juga non-fisik. Sumber daya ada yang dapat berubah baik menjadi semakin besar 
maupun hilang, dan ada pula sumber daya yang kekal.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LENCANG RASWHENY selaku 
Kepala Sub Bagian pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“sumber daya yang tersedia di dalam PKBL cukup baik dan totalitas dalam 
bekerja sehingga sumber daya tersebut mampu mengembangkan program dari 
tahun ke tahun, yang dimana sumber daya menyelesaikan pelayanannya sesuai 
dengan SOP (Standart Operasional) dan mampu menimbulkan pelayanan yang 
baik serta tidak adanya kerumitan dalam mengikuti program tersebut dan pihak 
PKBL sendiripun tingkat kedisiplinan dalam menjalankan program cukup baik 
dan tidak adanya tumpang tindi atau pilikasi antara UKM yang satu dengan yang 
lainnya.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak JHON ir.J.P, SITORUS selaku 
Seketaris pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“sumber daya yang tersedia di dalam PKBL cukup baik dan totalitas dalam 
bekerja sehingga sumber daya tersebut mampu mengembangkan program dari 
tahun ke tahun, yang dimana sumber daya mampu menyelesaikan pelayanannya 
sesuai dengan SOP (Standart Operasional) dan mampu menimbulkan pelayanan 
yang baik serta tidak adanya kerumitan dalam mengikuti program tersebut 
kemudian pihak PKBL pun juga tidak memungut sepeserpun atau adanya pungli 
dalam hal membantu UKM jika adanya kesulitan dalam mengurus berkas untuk 
kelengkapan program dan pihak PKBL sendiripun tingkat kedisiplinan dalam 
 
 
menjalankan program cukup baik dan tidak adanya tumpang tindi atau pilikasi 
antara UKM yang satu dengan yang lainnya.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu SUDIARIANI selaku Ketua 
Pelaksana pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“sumber daya yang tersedia di dalam PKBL cukup baik dalam bekerja 
sehingga sumber daya tersebut mampu mengembangkan program dari tahun ke 
tahun, yang dimana sumber daya mampu menyelesaikan pelayanannya sesuai 
dengan SOP (Standart Operasional) dan mampu menimbulkan pelayanan yang 
baik serta tidak adanya kerumitan dalam mengikuti program tersebut kemudian 
pihak PKBL pun juga tidak memungut sepeserpun atau adanya pungli dalam hal 
membantu UKM jika adanya kesulitan dalam mengurus berkas untuk 
kelengkapan program dan pihak PKBL sendiripun tingkat kedisiplinan dalam 
menjalankan program cukup baik dan tidak adanya tumpang tindi atau pilikasi 
antara UKM yang satu dengan yang lainnya.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu RANY ANGGRAENY selaku 
UKM pada Senin, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“sumber daya yang tersedia di dalam PKBL cukup baik dalam bekerja 
sehingga sumber daya tersebut mampu mengembangkan program dari tahun ke 
tahun, yang dimana sumber daya mampu menyelesaikan pelayanannya sesuai 
dengan SOP (Standart Operasional) dan mampu menimbulkan pelayanan yang 
baik serta tidak adanya kerumitan dalam mengikuti PKBL kemudian pihak PKBL 
pun juga tidak memungut sepeserpun atau adanya pungli dalam hal membantu 
 
 
UKM jika adanya kesulitan dalam mengurus berkas untuk kelengkapan program 
dan pihak PKBL sendiripun tingkat kedisiplinan dalam menjalankan program 
cukup baik dan tidak adanya tumpang tindi atau pilikasi antara UKM yang satu 
dengan yang lainnya.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak SUJADI selaku UKM pada 
Kamis, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“sumber daya yang tersedia di dalam PKBL cukup baik dalam bekerja 
sehingga sumber daya tersebut mampu mengembangkan program dari tahun ke 
tahun, yang dimana sumber daya mampu menyelesaikan pelayanannya sesuai 
dengan SOP (Standart Operasional) dan mampu menimbulkan pelayanan yang 
baik serta tidak adanya kerumitan dalam mengikuti PKBL kemudian pihak PKBL 
pun juga tidak memungut sepeserpun atau adanya pungli dalam hal membantu 
UKM jika adanya kesulitan dalam mengurus berkas untuk kelengkapan program 
dan pihak PKBL sendiripun tingkat kedisiplinan dalam menjalankan program 
cukup baik dan tidak adanya tumpang tindi atau pilikasi antara UKM yang satu 
dengan yang lainnya.” 
Berdasarkan pengamatan penulis mengenai sumber daya yang terampil 
dalam menjalankan aturan yang diterapkan SOP (standart operasional)sudah 
berjalan dengan baik yang dimana UKM yang ikut dalam Program Kemitraan 
Dan Bina Lingkungan setiap tahunnya bertambang dan selalu memantau 




3. Adanya Kerja Sama Yang Baik 
Kerja sama merupakan praktek seseorang atau kelompok yang lebih besar 
yang bekerja di khalayak dengan tujuan atau kemungkinan metode yang disetujuai 
bersama secara umum dan bekerja secara terpisah dalam persaingan, kerja sama 
dapat sejumlah rana bisnis, pertanian, dan perusahaan dapat diwujudkan dalam 
bentuk koperasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LENCANG RASWHENY selaku 
Kepala Sub Bagian pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
Pihak PKBL mampu berkomunikasi dengan baik dan selalu mengupdet data 
keuangan para UKM  per 3 bulan sekali sehingga komunikasi yang di lakukan 
PKBL terus berjalan dengan baik dan selalu dapat melihat perkembangan usaha 
para masyarakat atau UKM yang mengikuti program tersebut sebelum melakukan 
itu, pihak PKBL mempunyai tujuan untuk dilakukiannya kerja sama dalam hal 
kenyamanan antara kedua belak pihak baik yang menyediakan pinjaman maupun 
yang menerima pinjaman dan mengikuti peraturan yang tertera dalam peraturan 
mentri BUMN baik pihak PKBL maupun UKM, dan mereka juga dapat 
keuntungan pertahunnya Akan tetapi sebelum melakukan pinjaman pihak UKM 
harus membuat surat perjanjian dan memenuhi persyaratan yang wajib di penuhi 
pihak UKM dan persyaratan yg di berikan PKBL PTPN II tidak rumit dan masih 
digolongkan wajar dan mudah di penuhi dengan masyarakat dan yang dimana 
UKM diberikan bunga yg kecil sebesar 3% dan PKBL akan mendapatkan ke 
untungan dari perusahaan 4% dari keuntungan pertahunan setelah pajak  
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak JHON ir.J.P, SITORUS selaku 
Seketaris pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
Pihak PKBL mampu berkomunikasi dengan baik dan selalu mengupdet data 
keuangan para UKM  per 3 bulan sekali sehingga komunikasi yang di lakukan 
PKBL terus berjalan dengan baik dan selalu dapat melihat perkembangan usaha 
para masyarakat atau UKM yang mengikuti program tersebut sebelum melakukan 
itu, pihak PKBL mempunyai tujuan untuk dilakukiannya kerja sama dalam hal 
kenyamanan antara kedua belak pihak baik yang menyediakan pinjaman maupun 
yang menerima pinjaman dan mengikuti peraturan yang tertera dalam peraturan 
mentri BUMN baik pihak PKBL maupun UKM, dan mereka juga dapat 
keuntungan pertahunnya Akan tetapi sebelum melakukan pinjaman pihak UKM 
harus membuat surat perjanjian dan memenuhi persyaratan yang wajib di penuhi 
pihak UKM dan persyaratan yg di berikan PKBL PTPN II tidak rumit dan masih 
digolongkan wajar dan mudah di penuhi dengan masyarakat dan yang dimana 
UKM diberikan bunga yg kecil sebesar 3% dan PKBL akan mendapatkan ke 
untungan dari perusahaan 4% dari keuntungan pertahunan setelah pajak  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu SUDIARIANI selaku Ketua 
Pelaksana pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
Pihak PKBL mampu berkomunikasi dengan baik dan selalu mengupdet data 
keuangan para UKM  per 3 bulan sekali sehingga komunikasi yang di lakukan 
PKBL terus berjalan dengan baik dan selalu dapat melihat perkembangan usaha 
para masyarakat atau UKM yang mengikuti program tersebut sebelum melakukan 
 
 
itu, pihak PKBL mempunyai tujuan untuk dilakukiannya kerja sama dalam hal 
kenyamanan antara kedua belak pihak baik yang menyediakan pinjaman maupun 
yang menerima pinjaman dan mengikuti peraturan yang tertera dalam peraturan 
mentri BUMN baik pihak PKBL maupun UKM, dan mereka juga dapat 
keuntungan pertahunnya Akan tetapi sebelum melakukan pinjaman pihak UKM 
harus membuat surat perjanjian dan memenuhi persyaratan yang wajib di penuhi 
pihak UKM dan persyaratan yg di berikan PKBL PTPN II tidak rumit dan masih 
digolongkan wajar dan mudah di penuhi dengan masyarakat dan yang dimana 
UKM diberikan bunga yg kecil sebesar 3% dan PKBL akan mendapatkan ke 
untungan dari perusahaan 4% dari keuntungan pertahunan setelah pajak  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu RANY ANGGRAENY selaku 
UKM pada Senin, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
Pihak PKBL mampu berkomunikasi dengan baik dan selalu mengupdet data 
keuangan para UKM per 3 bulan sekali sehingga komunikasi yang di lakukan 
PKBL terus berjalan dengan baik dan selalu dapat melihat perkembangan usaha 
para masyarakat atau UKM yang mengikuti program tersebut, pihak UKM dapat 
keringanan pembayaran dalam hal perbtahunnya yang dimana pihak PKBL 
memberikan bunga per tahunnya sebesar 3 % Akan tetapi sebelum melakukan 
pinjaman pihak UKM harus membuat surat perjanjian dan memenuhi 
persyaratan yang wajib di penuhi pihak UKM dan persyaratan yg di berikan 
PKBL PTPN II tidak rumit dan masih digolongkan wajar dan mudah di penuhi 
dengan masyarakat dan yang dimana UKM diberikan bunga yg kecil sebesar 3% 
 
 
dan PKBL akan mendapatkan ke untungan dari perusahaan 4% dari keuntungan 
tahunan setelah p pajak  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak SUJADI selaku UKM pada 
Kamis, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“Pihak PKBL mampu berkomunikasi dengan baik dan selalu mengupdet 
data keuangan para UKM per 3 bulan sekali sehingga komunikasi yang di 
lakukan PKBLl terus berjalan dengan baik dan selalu dapat melihat 
perkembangan usaha para masyarakat atau UKM yang mengikuti program 
tersebut dan pihak PKBL sendiripun ramah dan sopan dalam menangani proses 
perjanjian atau kontrak yang sesuai prosedur dan mengikuti peraturan yang 
tertera dalam peraturan mentri BUMN baik pihak PKBL maupun UKM dan 
kedua belak pihak dapat keuntungan masing masing dalam hal pijaman tersebut. 
Akan tetapi sebelum melakukan pinjaman pihak UKM harus membuat surat 
perjanjian dan memenuhi persyaratan yang wajib di penuhi. pihak UKM yang 
diberikan persyaratan kepada PKBL PTPN II tidak rumit dan masih digolongkan 
wajar dan mudah di penuhi dengan masyarakat dan yang dimana UKM diberikan 
bunga yg kecil sebesar 3% pertahun selama pinjaman berjalan dan PKBL 
memberikan jangka waktu paling lama 24 bulan.” 
Berdasarkan pengamatan penulis mengenai Kerja Sama Yang Baik antara 
UKM dan PKBL sudah berjalan dengan baik karena pihak PKBL selalu 
memantau dan mengupdet data-data usaha mereka sehingga komunikasi atau kerja 
sama terus berjalan dengan baik dan UKM pun selalu membuat laporan usaha 
 
 
mereka ke PKBL dan mereka juga selalu mengikuti aturan yang diterapkan 
perusahaaan atau SOP.  
4. Adanya sarana dan prasarana 
Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud atau tujuan seperti komputer, panduk, pamphlet dan sarana 
lainnya sedangkan prasarana merupakan segala sesuatu yang merupakan 
penunjang utama terselenggaranya suatu proses seperti gedung dan ruangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LENCANG RASWHENY selaku 
Kepala Sub Bagian pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“Sarana dan prasarana yng digunakan oleh PKBL PTPN II yaitu mobil, 
alat komunikasi, gedung, mesin cetak dll, sarana terebut dapat digunakan oleh 
seluruh anggota PKBL yang Alhamdulillah digunakan sampai saat ini dengan 
baik guna mempelancarkan atau mempermudah jalannya program PKBL secara 
efektif dan efesien sedangkan untuk para UKM srana dan prasarana yang 
diberikan oleh PKBL adalah uang dan gedung untuk bersosialisasi dalam 
menjalankan program tersebut  dan para UKM juga haruss menjaga kebersihan 
dan sadar akan kebersihan dalam gedung itu sendiri, dan kelengkapan sarana 
dan prasarana baik untuk PKBL maupun untuk UKM kelengkapannya cukup 
memadai, dalam proses pengembangan program tersebut dan penggunaannya 
pun sesuai dengan kebutuhan para UKM dan PKBL,  baik yang untuk UKM 
seperti uang dan gedung sedangkan untuk PKBL seperti computer, mesin cetak, 
kendaraan dan lain sebagainya cukup memadai secara efektif dan efesien.” 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak JHON ir.J.P, SITORUS selaku 
Seketaris pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“Sarana dan prasarana yang di berikan oleh PKBL untuk UKM hanya uang 
dan gedung untuk bersosialisasi sedangkan untuk merawat gedung tersebut para 
UKM harus menjaga kebersihan dan sadar akan kebersihan dalam gedung itu 
sendiri, dan kelengkapan sarana dan prasarana baik untuk PKBL maupun untuk 
UKM kelengkapannya cukup memadai, dalam proses pengembangan program 
tersebut dan penggunaannya pun sesuai dengan kegunaannya baik yang untuk 
UKM seperti uang dan gedung sedangkan untuk PKBL seperti computer, mesin 
cetak, kendaraan dan lain sebagainya cukup memadai secara efektif dan efesien.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu SUDIARIANI selaku Ketua 
Pelaksana pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“Sarana dan prasarana yang di berikan oleh PKBL untuk UKM hanya uang 
dan gedung sedangkan untuk gedung berfunsi sebagai sarana sosialisasi dan 
gedung tersebut para UKM harus menjaga kebersihan dan sadar akan kebersihan 
dalam gedung itu sendiri, dan kelengkapan sarana dan prasarana baik untuk 
PKBL maupun untuk UKM kelengkapannya cukup memadai, dalam proses 
pengembangan program tersebut dan penggunaannya pun sesuai dengan 
kegunaannya baik yang untuk UKM seperti uang dan gedung sedangkan untuk 
PKBL seperti computer, mesin cetak, kendaraan dan lain sebagainya cukup 
memadai secara efektif dan efesien.” 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu RANY ANGGRAENY selaku 
UKM pada Senin, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“Sarana dan prasarana yang disediakan PKBL PTPN II yaitu untuk para 
UKM hanya berupa uang dan gedung sedangkan untuk PKBL seperti mobil, alat 
komunikasi, alat cetak dan computer saja sedangkan untuk merawat nya dari tiap 
masing masing UKM harus saling menjaga satu sama lain tapi kalau untuk PKBL 
sendiri itu juga saling menjaga antar karyawan yang menggunakan fasilitas dan 
untuk kelengkapan sarana dan prasarana cukup memadai dan berfungsi 
semanakalanya alat itu berfungsi.”  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak SUJADI selaku UKM pada 
Kamis, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“Sarana dan prasarana yang disediakan PKBL PTPN II yaitu untuk para 
UKM hanya berupa uang dan gedung sedangkan untuk PKBL seperti mobil, alat 
komunikasi, alat cetak dan computer saja sedangkan untuk merawat nya dari tiap 
masing masing UKM harus saling menjaga satu sama lain tapi kalau untuk PKBL 
sendiri itu juga saling menjaga antar karyawan yang menggunakan fasilitas dan 
untuk kelengkapan sarana dan prasarana cukup memadai dan berfungsi 
semanakalanya alat itu berfungsi.”  
Berdasarkan pengamatan penulis mengenai sarana dan prasarana dalam 
pelaksanaan program kemitraan dan bina lingkungan sudah baik yang dimana 
sarana dan prasarana yang ada baik untuk PKBL dan UKM sudah terpenuhi 
 
 
dengan baik dan berjalan sesuai dengan kegunaanya dan manfaatnya agar 
program tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efesien. 
5. Adanya pelayanan  
Pelayanan merupakan proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang 
lain secara langsung yang artinya menolong yang hasilnya dapat ditawarkan oleh 
sebuah lembaga kepada pihak lain yang biasanya tidak kasat mata. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu LENCANG RASWHENY selaku 
Kepala Sub Bagian pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“interaksi yang dilakukan antara UKM dengan PKBL selalu berkomnikasi 
melihat perkembanganm usaha para mitra binaan atau UKM dan selalu 
mengupdet data keuangan para UKM per 3 bulan sekali dan selalu member 
laporannya ke PKBL dan dari interaksi tersebut maka pihak UKM kan 
mendapatkan manfaat yang di dapat seperti halnya pengembangan para usaha 
UKM yang lebih baik dari sebelumnya yang dimana para UKM selalu mengikuti 
peraturan yang di terapkan oleh PKBL yang diterapkan oleh standart operasional 
(SOP).” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak JHON ir.J.P, SITORUS selaku 
Seketaris pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa  
“interaksi yang dilakukan antara UKM dengan PKBL selalu berkomnikasi 
melihat perkembanganm usaha para mitra binaan atau UKM dan selalu 
mengupdet data keuangan para UKM per 3 bulan sekali dan selalu member 
laporannya ke PKBL dan dari interaksi tersebut maka pihak UKM kan 
 
 
mendapatkan manfaat yang di dapat seperti halnya pengembangan para usaha 
UKM yang lebih baik dari sebelumnya yang dimana para UKM selalu mengikuti 
peraturan yang di terapkan oleh PKBL yang diterapkan oleh standart operasional 
(SOP).”: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu SUDIARIANI selaku Ketua 
Pelaksana pada Kamis, 7 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“interaksi yang dilakukan antara UKM dengan PKBL selalu berkomnikasi 
melihat perkembanganm usaha para mitra binaan atau UKM dan selalu 
mengupdet data keuangan para UKM per 3 bulan sekali dan selalu member 
laporannya ke PKBL dan dari interaksi tersebut maka pihak UKM kan 
mendapatkan manfaat yang di dapat seperti halnya pengembangan para usaha 
UKM yang lebih baik dari sebelumnya yang dimana para UKM selalu mengikuti 
peraturan yang di terapkan oleh PKBL yang diterapkan oleh standart operasional 
(SOP).” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu RANY ANGGRAENY selaku 
UKM pada Senin, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“Interaksi yang dilakukan oleh PKBL untuk UKM selalu mensurvei usaha 
dan selalu mengupdet perkembangan usaha serta pihak UKM juga selalu 
membuat laporan per 3 bulan data keuangan para UKM  dan manfaat yang 
didapat untuk para UKM dapat memberikan solusi atau ide agar usaha para 
UKM berkembangan dengan baik dan berjalan dengan sesuai dengan keinginan 
dan tujuan yang ingin dicapai.yang dimana dikarekan setiap UKM selalu 
 
 
mengikuti atau menetrapkan prosedur standat operasional yang diberikan oleh 
PKBL PTPN II.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak SUJADI selaku UKM pada 
Kamis, 11 Februari 2019 yang mengatakan bahwa : 
“Interaksi yang dilakukan oleh PKBL untuk UKM selalu mensurvei usaha 
dan selalu mengupdet perkembangan usaha serta pihak UKM juga selalu 
membuat laporan per 3 bulan data keuangan para UKM  dan manfaat yang 
didapat untuk para UKM dapat memberikan solusi atau ide agar usaha para 
UKM berkembangan dengan baik dan berjalan dengan sesuai dengan keinginan 
dan tujuan yang ingin dicapai.yang dimana dikarekan setiap UKM selalu 
mengikuti atau menetrapkan prosedur standat operasional yang diberikan oleh 
PKBL PTPN II.” 
Berdasarkan pengamatan penulis mengenai pelayanan dalam pelaksanaan 
program kemitraan dan bina lingkungan sudah baik yang dimana setiap UKM 
yang sedang kesulitan dalam mengikuti program tersebut pihak PKBL masih mau 
membantu UKM untuk melengkapi data-data mereka agar mereka dapat lolos 
dalam seleksi berkas serta SDM yang terdapat didalamnya cukup ramah dalam 
menangani  pelayani kepada masyarakat atau UKM. 
 
4.3. Pembahasan  
pada bagian ini dari hasil penyajian data yang ada akan dianalisis dengan 
tetap mengacu kepada hasil data tersebut sesuai dengan fokus kajian dalam 
 
 
penelitian. dari seluruh data yang disajikan secara menyeluruh yang diperoleh 
selama penelitian, baik dengan melakukan wawancara kepada informan penelitian 
yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin dijawab yaitu tentang Efektifitas 
Pelaksanaan Penyaluran Dana Pinjaman Bergulir Pada Program Kemitraan Dan 
Bina Lingkungan di PTPN II TANJUNG MORAWA.  
1. Adanya tujuan dalam PKBL yang hendak dicapai 
. Rosalina (2012: 3) adalah pencapaian tujuan yang ingin segera dicapai, 
agar tujuan tersebut dapat berjalan sesuai dengan harapan ataukah justru tidak 
berjalan sesuai dengan harapan yang telah di tetapkan. 
Pada hakikatnya tujuan menunjukkan kepada masa depan yang terletak pada 
suatu jarak tertentu yang tak akan dapat dicapai kecuali dengan usaha melalui 
proses tertentu. Dalam perusahaan ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam 
menentukan tujuan, tujuan tersebut haruslah spesifik dan khusus, realistis, atau 
memungkinkan untuk dicapai, dapat diukur baik dari sisi waktu pencapaian nilai 
uang dan ukuran-ukuran lainnya. 
Strategi pencapaian tujuan digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau 
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Tujuan yang ingin dicapai oleh PKBL yaitu 
pencapaian pemberdayaan ekonomi kerakyatan dan pengentasan kemiskinan yang 
dimana tujuan tersebut akan berjalan dengan efektif dan efesien apabila 
dilakukanya kegiatan sosialisasi dalam rangka meningkatkan partisipasi 
masyarakat untuk mengikuti program PKBL akan tetapi tujuan tersebut belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik.yang disebabkan pihak PKBL kurang 
 
 
bersosialisasi kemasyarakat sehingga masyarakat yang berada disekitaran PTPN II 
masih banyak yang belum mengetahuinya adanya program tersebut dan juga 
kurangnya informasi kepada masyarakat bagaimana cara untuk mengikuti 
program tersebut. 
Hal ini dibuktikan dari salah satu hasil wawancara. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Ibu RANY ANGGRAENY selaku UKM Program Kemitraan 
Dan Bina Lingkungan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan usaha 
kecil agar menjadi tangguh dan mandiri melalui dana pinjaman yang di berikan 
perusahaan dalam bentuk pinjaman modal akan tetapi peran masyarakat sangat 
penting dalam mencapai program yang efektif dan efesien hanya tetapi peran yang 
di berikan pihak PKBL ke pada masyarakat kurangnya informasi yang jelas yang 
di akibatkan program tersebut belum maksimal dan juga kurangnya pengetahuan 
masyarakat dalam mengikuti program tersebut yang dimana pembinaaan yang 
diberikan PKBL belum maksimal, yang di sebabkan kurangnya bersosialisasi 
yang dilakukan PKBL akan tapi pihak PKBL sendiripun masih mau memberikan 
informasi yang jelas kepada masyarakat jika masyarakat tersebut ingin tahu bagai 
mana proses program tersebut.dan masih mau membina masyarakatnya atau 
UKMnya jika ada kesulitan dalam mengurus administrasinya. 
Dari sejauh hasil analisis saya program kemitraan dan bina lingkungan 
telahn tercapai 85%, karena masih adanya masyarakat yang belum mengetahui 
program tersebut dan kurangnya informasi dari PKBL untuk masyarakat yang 
dikarenakan pihak PKBL kurang bersosialisasi kemasyarak luas yang berada di 
sekitaran PTPN II.  
 
 
2. Adanya Sumber daya yang terampi 
Siagian (2007:95) mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah keseluruhan 
usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar 
mau dan ikhlas untuk bekerja dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan 
secara efektif dan efisien. Pelaksanaan (actuating) dilakukan setelah sebuah 
organisasi memiliki perencanaan dan melakukan pengorganisasian terhadap 
sumber daya yang ada. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, mengenai sumber daya 
manusia yang menjalankan program kemitraan dan bina lingkungan yaitu sangat 
baik yang dikarenakan para Petugas pelaksanaan program tersebut menjalankan 
sesuai SOP (standart operasionnal prosedur). sumber daya tersebut mampu 
mengembangkan program dari tahun ke tahun dan mampu menimbulkan 
pelayanan yang baik serta tidak adanya kerumitan dalam mengikuti program 
tersebut dan pihak PKBL sendiripun tingkat kedisiplinan dalam menjalankan 
program cukup baik dan tidak adanya tumpang tindi atau pilikasi antara UKM 
yang satu dengan yang lainnya jika ada UKM yang sedang kesulitan dalam hal 
pengurusan administrasi maka pihak PKBL sendiripun mau dan siap membantu 
para UKM tersebut. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia yang dimiliki PKBL 
sudah baik dan bekerja secara efektif dan efesien dan dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan Ibu LENCANG RASWHENY selaku Kepala Sub Bagian 
pada Kamis, 7 Februarit 2019 yang mengatakan bahwa sumber daya yang tersedia 
di dalam PKBL cukup baik dan totalitas dalam bekerja sehingga sumber daya 
 
 
tersebut mampu mengembangkan program dari tahun ke tahun, yang dimana 
sumber daya menyelesaikan pelayanannya sesuai dengan SOP (Standart 
Operasional) dan mampu menimbulkan pelayanan yang baik serta tidak adanya 
kerumitan dalam mengikuti program tersebut dan pihak PKBL sendiripun tingkat 
kedisiplinan dalam menjalankan program cukup baik dan tidak adanya tumpang 
tindi atau pilikasi antara UKM yang satu dengan yang lainnya. 
3. Adanya Kerja Sama Yang Baik 
fitria (2015:267) merupakan hubungan kerjasama usaha diberbagai pihak 
yang sinergis, bersifat sukarela, dan berdasarkan prinsip saling membutuhkan, 
saling mendukung, dan saling menguntungkan dengan disertai pembinaan dan 
pengembangan UKM oleh usaha besar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, mengenai kerja sama dalam 
menjalankan program kemitraan dan bina lingkungan yaitu sangat baik yang 
dimana PKBL selalu memantau perkembangan para usaha UKM dari tahun 
ketahun agar tujuan dari program dapat terwujud dan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai kemudian UKM sendiripun selalu membuat laporan keuangan untuk 
diberi laporan kepada UKM agar pihak PKBL dapat mengupdet perkembangan 
keuangan para UKM. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kerja sama anatara UKM dengan PKBL 
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai agar program 
tersebut berjalan secara efektif dan efesien kemudian pihak PKBL juga dapat 
berkomunikasi atau bekerja sama terus dengan baik sehingga program tersebut 
 
 
terus berkembang jika para UKM yang sebelumnnya tetap dapat mengikuti 
dengan jangka waktu yang lama dan dapat menimbulkan para UKM yang baru 
dan tarus berkembang tahun demi tahun.  
4. Adanya Sarana Dan Prasarana 
Nainggolan (2016: 8) menjelaskan bahwa, efektivitas merupakan suatu 
kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 
dalam jumlah tertentu agar tercapainya suatu tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya atau dengan kata lain sasaran atau tujuan telah tercapai 
sesuai rencana yang telah ditentukan. Demikian pula sebaliknya sasaran atau 
tujuan tidak sesuai dengan yang telah direncanakan, maka pekerjaan itu dapat 
dikatakan tidak efektif. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, mengenai sarana dan prasaran 
dalam pelaksanaan program kemitraan dan bina lingkungan yaitu PKBL memiliki 
sarana dan prasarana berupa komputer, mesin cetak, mobil, alat komunikasi, 
gedung, uang dan sebagainya. Kondisinya memadai karena setiap UKM 
mendapatkan fasilitas yang sama dan kegunaan yang bermanfaat dan untuk PKBL 
sendiripun mendapatkan fasilitas yang lengkap untuk menjalankan program 
tersebut berupa computer, alat cetak, mobil, dan alat komunikasi yang dalam 
kondisi yang cukup baik. Pemanfaatan sarananya seperti komputer dijadikan alat 
bantu untuk mempermudah jalannya system PKBL dan alat komunikasi dapat 
membantu berjalannya sosialisasi atau komunikasi antara UKM dengan PKBL 
dan mempermudah PKBL untuk memantau hasil UKM yang sudah berkembang 
dan mempercepat proses pengupdetan data keuangan setiap UKM. 
 
 
Maka dapat disimpulkan sarana dan prasarana yang dimiliki perusahaan 
baik untuk PKBL maupun untuk UKM telah lengkap dan dimanfaatkan dengan 
baik sesuai dengan arahan PKBL PTPN II, Pemanfaatan sarana dan prasarana 
tersebut sebagai pendukung pelaksananya program kemitraan dan bina 
lingkungan. 
5. Adanya pelayanan  
Pelayanan menurut lewis dan gilman (2005 : 22) mengatakan pelayanan 
adalah kepercayaan public warga Negara berharap pelayanan public dapat 
melayani dengan kejujuran dan sumber daya penghasil secara tepat dan dapat 
dipertanggung jawabkan menghasilkan kepercayaan public. Dibutuhkan etika 
pelayanan public sebagai pilar dan kepercayaan public dasar untuk mewujudkan 
pemerintah yang baik 
Pelayanan sangat penting dilakukan untuk menjalankan kesuksean program 
karena jika pelayanan yang diberikan oleh PKBL sudah sesuai dengan standart 
pelayanan maka para UKM sendiripun dapat mudah mengikuti program 
tersebut.dan pelayan juga dapat mengetahui dimana letah kerumitan yang di alami 
masyarakat atau UKM dalam pemenuhan administrasi atau persyaratan yang 
diberikan PKBL. 
Dengan adanya pelayanan ini maka PKBL dapat membandingkan pelayanan 
PKBL dari tahun sebelumnya dengan pelayanan saat ini guna untuk memperbaiki 
pelayanan yang tidak baik dan berguna juga untuk pelayanan kedepannya yang 
lebih baik maka dari itu pihak PKBL memerlukan ineraksi yang aktif dan 
 
 
bersekala dengan para UKM guna memantau lajunya perkembangan atau 
pertumbuhan para usaha yang saat ini di pegang oleh para UKM. Oleh karena itu 
pihak PKBL terus berusaha untuk meningkatkan pelayanan senyaman mungkin 
untuk masyarakat atau UKM agar interaksinya terus berjalan secara efektif   
Hal ini dibuktikan dari salah satu hasil wawancara Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Ibu SUDIARIANI selaku Ketua Pelaksana yang mengatakan 
bahwa interaksi yang dilakukan antara UKM dengan PKBL selalu berkomnikasi 
melihat perkembanganm usaha para mitra binaan atau UKM dan selalu 
mengupdet data keuangan para UKM per 3 bulan sekali dan selalu member 
laporannya ke PKBL dan dari interaksi tersebut maka pihak UKM kan 
mendapatkan manfaat yang di dapat seperti halnya pengembangan para usaha 
UKM yang lebih baik dari sebelumnya yang dimana para UKM selalu mengikuti 













Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, penulis melengkapinya 
dalam penyajian data dan pembahasan, maka penulis akan menyimpulkan pokok-
pokok permasalahan yang dibahas dan akan memberikan saran yang mungkin 
berguna bagi kita semua. Setelah melakukan pembahasan, maka beberapa 
simpulan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan program kemitraan dan 
bina lingkungan sudah berjalan tetapi kurang efektif dan efesien yang 
disebabkan kurangnya sosialisasi pihak PKBL kepada masyarakat 
sehingga masih banyak mansyarakat yang belum mengetahui program 
tersebut. 
2. Sumber daya yang terampil dalam menjalankan aturan yang diterapkan 
PKBL sudah sesuai dengan SOP (standart operasional) dan sudah 
berjalan dengan baik yang dimana UKM yang ikut dalam Program 
Kemitraan Dan Bina Lingkungan setiap tahunnya bertambang dan selalu 
memantau perkembangan UKM dalam mengupdet tada ke uangannya per 
3 bulan guna kelangsungan usaha. 
3. Kerja Sama Yang Baik antara UKM dan PKBL sudah berjalan dengan 
baik karena pihak PKBL selalu memantau dan mengupdet data-data 
usaha mereka sehingga komunikasi atau kerja sama terus berjalan dengan 
baik dan UKM pun selalu membuat laporan usaha mereka ke PKBL dan 
 
 
mereka juga selalu mengikuti aturan yang diterapkan perusahaaan atau 
SOP  (standart operasinal pelayanan) PKBL. 
4. Sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program kemitraan dan bina 
lingkungan sudah baik yang dimana sarana dan prasarana yang ada baik 
untuk PKBL dan UKM sudah terpenuhi dengan baik dan berjalan sesuai 
dengan kegunaanya dan manfaatnya agar program tersebut dapat berjalan 
dengan efektif dan efesien serta dapat berkembang dari tahun ketahun. 
5. Pelayanan dalam pelaksanaan program kemitraan dan bina lingkungan 
sudah baik yang dimana setiap UKM yang sedang kesulitan dalam 
mengikuti program tersebut pihak PKBL masih mau membantu UKM 
untuk melengkapi data-data mereka agar mereka dapat lolos dalam 
seleksi berkas serta SDM yang terdapat didalamnya cukup ramah dalam 
menangani  pelayani pengurusan baik berkasa ataupun informasi yang 
akan diberikan kepada masyarakat atau UKM. 
Maka berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dari ke lima  
tolak ukur Efektivitas Pelaksanaan Penyaluran Dan Pinjaman Bergulir Pada 
Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan terdapat kategorisasi yang belum 
efektif yang di sebabkan kurangnya sosialisasi PKBL Kepada masyarakat luas 
yang berada di sekitaran PTPN II. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 






Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran berdasarkan apa yang 
telah penulis ketahui mengenai Efektivitas Pelaksanaan Penyaluran Dana 
Pinjaman Bergulir Pada Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan yaitu: 
1. Adanya tujuan yang ingin dicapai dalam program dan dilaksanakan sudah 
berjalan dengan baik tetapi kurang efektif, akan tetapi jika PKBL lebih 
meningkatkan bersosialisasi kemasyarakat luas atau menerapkan yang 
namanya jemput bola agar masyarakat luas dapat mengetahuinya dan 
dapat ikut berpartisipasi dalam program sehingga program tersebut dapat 
berjalan dengan efektif yang sesuai dngan tujuan PKBL dan tercapainya 
visi dan Misi dari perusahaan. 
2. Adanya sumber daya yang terampil dalam PKBL sudah berjalan secara 
efektif dan efesien yang dimana kita bisa liat dari berjalannya program. 
Program ini dapat berkembang dari tahun ketahun akan tetapi kinerja para 
anggota PKBL ditingkatkan dalam bersosialisasi ke masyarakat luas yang 
berada di sekitaran lahan PTPN II dan menambah target UKM yang 
hendak dicapai agar tujuannya bias tercapai lebih efektif. 
3. Adanya Kerja Sama Yang Baik dalam menjalankan program baik untuk 
UKM maupun PKBL sudah berjalan secara efektif akan tetapi kerja 
samanya dapat ditingkatkan lagi agar usaha UKM dapat terus berkembang 
dan tercapainya tujuan dalam program PKBL. 
4. Adanya sarana dan prasarana yang diberikan PTPN II untuk PKBL agar 
dapat   memanfaatkan fasilitas yang tersedia dan dapat menjaga dengan 
 
 
baik guna kebrlangsungan jangka panjang program serta UKM juga dapat 
memanfaatkan dengan baik yang di berikan oleh PKBL baik itu uang 
maupun gedung. 
5. Adanya pelayanan yang sudah berjalan dengan efektif karena tidak adanya 
keribetan dalam pengurusan administrasi dan tidak adanya pilikasi atau 
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